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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

DiIndonesiainibanyakterdapatjenisbuah-buahan yang

mengandungbanyakgiziantaralainApel,Pisang,Manggis,jeruk,

danlainsebagainya.Akantetapi,banyakjugasampahataulimbah

yangdisebabkanolehkulitdaribuah-buahantersebut.Sampahjuga

dapatdidefinisikan sebagailimbah padatyang terdiridarizat

organikdanzatanorganik,dandapatmembahayakanlingkungan

disekitarjikatidakdikeloladenganbaik.Kulitpisangadalahsalah

satu contoh sampah organik atau limbah yang belum dikelola

denganbaik.Kulitpisangmengandungprotein,kalsium,kalium,

fosfor,magnesium,sodium dan sulfur.Sehingga kulitpisang

memilikipotensiyang baik untuk dimanfaatkan sebagaipupuk

organik(Machrodania,Yuliani,&EvieRatnasari,2015).

Sebagaisalahsatunegaraprodusenpisangdunia,Indonesia

telahmemproduksi6,20% daritotalproduksidunia,dimana50%

produksipisang Asia berasaldarinegara Indonesia (Wasnidar

Harefa&UsmanPato,2017).Budidayapisangpuncukupmudah

buktinyasajatanamanpisanginidapattumbuhsuburdiIndonesia

danjugadapatdikatakansebagaitanamanliar.Banyakjugabagian

daribuahpisangyangbisadimanfaatkanmisalnyasajaseperti

dagingataubuahnya.

Salah satu daerah yang berada diSumatera Utara yang

sebagian besarmasyarakatnya memanfaatkan pisang sebagai

bahanpokokindustri.Salahsatuprodukolahandidaerahtersebut

adalah pisang goreng.Kulitpisang juga bisa dijadikan sebagai

pupukcairkarenaunsur-unsurpadakulitpisangberfungsiuntuk

pertumbuhandanperkembangantanamanyangberpotensipada

peningkatanproduktivitastanaman.Halinidibuktikanbahwakulit
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buahpisangmengandung15%Kalium dan12%Fosforlebihbanyak

dibandingkan daging buah serta mengandung Potasium (Eka

FebrianaSaragih,2016),selainitujugakulitpisangmengandung

selulosa sebagaikomponen yang penting dalam pembuatan

komposmenggunakanmetodeberkeley.

Tabel1.1.KomposisiKimiaKulitPisangKepok.

Unsur Komposisi%

Kadarair 11,09

Kadarabu 4,82

Kadarlemak 16,47

Kadarprotein 5,99

Kadarseratkasar 20,96

Kadarkarbohidrat 40,74

Kadarselulosa 17,04

Kadarlignin 15,36

Kandungan Unsur-unsur yang terdapatpada jenis kulit

pisangambondanpisangraja:

Tabel1.2. KandunganNutrisiyangTerdapatpadaKulitPisang

Ambon.

KandunganGizi JumlahKadar

Air 68,9%

Pati 18,5%

Lemak 2,11%

Protein 0,32%

Kalsium (mg/100g) 715mg
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Fosfor(mg/100g) 117mg

Besi(mg/100g) 1,60mg

VitaminB(mg/100g) 0,12mg

VitaminC(mg/100g) 17,5mg

dibandingkan pada kulitpisang raja,kulitpisang kepok

mempunyaikadarselulosa yang lebih tinggidaripada yang

terdapatdidalam kulitpisangrajayaitusebesar17,04%,dimana

kadarselulosayangterkandungdalam pisangrajayaitu8,4nmol/L

atau2,982x10-10%yangdapatdilihatpadatabeldibawahini:

Tabel1.3.KomposisiKarbohidratpadaKulitPisangRaja.

SumberKarbon Konsentrasi

Glukosa(nmol/L) 2,4

Fruktosa(nmol/L) 6,2

Sukrosa(nmol/L) 2,6

Maltosa(nmol/L) 0

Pati(nmol/L) 1,2

Selulosa(nmol/L) 8,4

Gulatotal(nmol/L) 29

Lignin(%) 6-12

Pektin(%) 10-21

Hemiselulosa(%) 6,4-9,4

Selainitukulitpisangrajajugamemilikikandunganmineral,

namuntidaklebihbaikdarikulitpisangkepokjikadimanfaatkan

sebagaibahandasarpembuatankompos.
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Tabel1.4.KandunganMineralpadaKulitPisangRaja.

Elemen Konsentrasi(mg/g)

Potassium 78,10±6,58

Kalsium 19,20±0,00

Sodium 24,30±0,12

Besi 0,61±0,22

Manganase 76,20±0,00

Bromium 0,04±0,00

Rubidium 0,21±0,05

Strontium 0,03±0,01

Zirkonium 0,02±0,00

Niobium 0,02±0,00

Kulitpisanginijugadapatdiekstrakmenggunakanmetode

maserasidenganpelarutnyaadalahetanoldanaquadest(H2O).

Pemilihan metodemaserasiinidikarenakan mempunyaibanyak

keuntungan dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya.

Keuntunganyangpalingutamametodeekstraksimaserasiiniyaitu

prosedur dan peralatan yang digunakan sederhana, tidak

dipanaskan sehingga bahan alam tidak menjaditerurai,biaya

produksicenderunglebihmurah(Istiqomah,2013).

Tanaman pisang termasuk golongan terna monokotil

tahunanberbentukpohonyangtersusunatasbatangsemu.Batang

semuinimerupakantumpukanpelepahdaunyangtersusunrapat

danteratur.Tanamanpisanginidapatditanam dantumbuhdengan

baik pada berbagaimacam topografitanah,baik tanah datar

maupuntanahmiring.Produktivitaspisangyangsangatoptimum
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akanmenghasilkanpisangyangditanam padatanahdatardengan

ketinggiandibawah500m diataspermukaanlautdankeasaman

tanahpadapH 4,5-7,5.Suhuhariannyaberkisarantara25oC-28OC

dengan curah hujan 2000-3000 mm/tahun.Pisang merupakan

tanaman yang berbuah hanya sekali,kemudian mati.Tinggi

tanaman pisang hanya 2-9 m,berakarserabutdengan bongol

(batangbawahtanah)yangpendek.Darimatatunasinilahyangada

padabongolbisatumbuhtanamanbaru(ALNuskha,2012).

Pasca panen pisang, petani menentukan berdasarkan

pengalamandenganciri-cirifisikpadabuah,meliputibentukbuah,

ukuran,dan warna kulitbuahnya.Analisis komponen sangat

pentingsebagaipenentuuntukmemastikanketuaanpanenyang

tepatdanjugadidukungkadarpadatanterlaruttotal,kadarpati,dan

kadarasamnya.Akantetapi,analisiskimiawidilakukandengancara

mengambilbuahdanmenghancurkannya,makadariituanalisis

dilakukan sebagaipengendalimutu buah dan diambilbeberapa

contohsaja.Melaluiumurbuahpisangpadaumumnyaditentukan

padasaatbungamekaradalahcaralaindalam memanenbuah

pisang.Carainidikenalsebagaifisiologis,yangmudahdilakukan.

Pisang dapatdipanen setelah berumur100 harisetelah bunga

mekar.

Padaperkebunanbesar,petaniselalumemberitandapada

bungapisangyangmekardenganwarna-warnayangberbeda,dan

berdasarkanvarietaspisangyangsudahdiketahuiberapaumur

panenyangtepat,makapadaumurtersebutdapatdilakukanpanen.

Tingkatketuaanbuahmerupakanfaktoryangsangatpentingpada

mutubuahpisang.Buahpisangyangdipanenkurangtua,meskipun

dapatmatang,namunkualitasnyakurangbaikkarenarasadan

aromanyatidakberkembang dengan baik.Sebaliknyabilabuah

pisangdipanenterlalutua,rasamanisdanaromabuahnyakuat,

tetapimempunyaimasasegaryangpendek.Makadariitutingkat
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ketuaanpanensangateratkaitannyadenganjangkauanpemasaran

dan tujuan penggunaan buah.Kebanyakan setiap pohon dapat

menghasilkan5-10kgbuah(Prabawatidkk,2008).

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merumuskan masalah

sebagaiberikut:

1.2.1Mengetahuiprosesekstraksidarikulitpisangkepokdengan

menggunakanmetodeekstraksimaserasi.

1.2.2Mengetahuipengaruh variabeljenis pelarut,waktu dan

ukuran partikelterhadap rendemen ekstrak kulitpisang

kepok.

1.2.3MengetahuiKadarKalsium darikulitpisangkepok.

1.3 BatasanMasalah

1.3.1Proses ekstraksikulit pisang kepok iniyaitu dengan

menggunakanmetodemaserasi.

1.3.2Menggunakan pelarutEtanoldan Aquadestpada proses

pengambilanekstrakkulitpisangkepok.

1.3.3Prosesekstraksimenggunakanukuranpartikelberukuran20

meshdan60mesh.

1.3.4FiltrathasilekstraksidilakukanpengujianGC-MS.

1.4 TujuanPenelitian

1.4.1Mengetahuipengaruh jenis pelarutetanoldan aquadest

terhadapkadarkalsium danrendemenkulitpisangkepok.

1.4.2Mengetahuipengaruh variabelwaktu dan ukuran partikel
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terhadapkadarkalsium danrendemenkulitpisangkepok.

1.4.3Mengetahuisenyawaorganicdansenyawakalsium dalam

ekstraksiyangdihasilkandengancarapengujianGC-MS.

1.5 ManfaatPenelitian

1.5.1Mengatasimasalahlimbahkulitpisang.

1.5.2Menambah wawasan mengenaipemanfaatan darikulit

pisangkepok.

1.5.3Mengetahuiprosespengolahankulitpisangkepoksehingga

menghasilkanekstrakkalsium.

1.5.4Meningkatkannilaijualpisangkepok.

1.6 MetodePenelitian

Metodeyangdigunakandalam penelitianiniyaitu:

1.6.11MetodeObservasi

Merupakanmetodepengumpulandatayangditempuh

dengan cara mengadakan penelitian skala laboratorium

secaralangsungtentangobyekyangditeliti,sehinggadapat

mengetahuihasildaripenelitiantersebut.

1.6.12MetodeLiteratur

Merupakanmetodepengumpulandatayangditempuh

dengancaramempelajaridanmembacaliteraturyangerat

kaitannyadengantopikpenelitianmelaluitextbook,digital

library,e-book,sertajurnal-jurnalterkait.
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1.7 SistematikaPenulisan

Penyusunan penulisan skripsiinidilaksanakan dengan

beberapa metodedanformatsusunanyangterbagikedalam

beberapabab,yangterdiridari:

1.7.1BABI:Pendahuluan

Mengenailatarbelakang,rumusanmasalah,batasan

masalah,tujuan penelitian,manfaat penelitian,metode

penelitiandansistematikapenulisan.

1.7.2BABII:LandasanTeori

Bab iniberisitentang teoritanaman buah pisang,

sejarah tentang penyebaran tanaman pisang,kandungan

kimiadalam kulitpisang,manfaattanamanpisang,ekologi

tanamanpisang,karakteristikjenis-jenispisang,pengertian

metode maserasi,serta pelarutyang digunakan dalam

penelitianini.

1.7.3BABIII:MetodologiPenelitian

Tentangtempatdanwaktupenelitian,alatdanbahan,

rancanganpercobaan,teknikpengumpulandanpengolahan

data,hipotesis,prosedurpenelitian.

1.7.4BABIV:HasildanPembahasan

Bab ini berisi tentang hasil analisis data dan

pembahasandaripenelitianyangtelahdilakukan.

1.7.5BABV:Penutup

Padababiniberisitentangkesimpulanyangdiperoleh

darihasilpenelitiandansaran-saranyangsesuaidengan

permasalahanyangditeliti.
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